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INTISARI 
 
Tujuan dalam penulisan ini yaitu mendeskripsikan konsep, tema, bentuk, 
dan teknik penciptaan karya kriya logam dengan obyek inspirasi ikan koi. Ikan koi 
sebagai sebuah sumber inspirasi penciptaan karya seni, karena dipandang 
memiliki beberapa keunikan yang menarik, yaitu memiliki bentuk dan warna yang 
cantik pada bagian tubuh, sirip, dan ekornya. 
Ikan koi merupakan ikan yang membawa banyak keuntungan terutama 
bagi para hobis dan peternak ikan karena ikan tersebut memiliki tampak yang 
cantik, cerdas, dan mudah dipelihara. Terlihat dari analisis yang penulis tangkap, 
keuntungan para hobis memelihara ikan koi yaitu untuk memperindah suatu 
ruangan di dalam rumah hal lain dapat menjadi suatu hiburan dalam kehidupan 
sehari-hari, sedangkan keuntungan para peternak ikan yaitu mampu membisniskan 
dan mengembangbiakan ikan koi yang berkualitas sehingga berani menjual 
dengan nilai harga yang cukup tinggi. 
Proses penciptaan karya seni ini tidak lepas dari tiga tahapan SP. Gustami 
yaitu tahap eksplorasi, perancangan, dan perwujudan guna menjadi langkah utama 
dalam proses perwujudan karya seni kriya logam. Dalam metode eksplorasi 
penulis dapat mengamati secara langsung maupun tidak langsung kehidupan ikan 
koi di dalam kolam ikan, kemudian tahap selanjutnya menggunakan metode 
perancangan yaitu mengembangkan imajinasi guna mendapatkan ide-ide kreatif 
terkait dengan desain karya kriya logam yang akan dibuat, dan yang terakhir 
menggunakan metode perwujudan yaitu mewujudkan rancangan terpilih menjadi 
model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan desain atau 
ide, model ini bisa dalam bentuk miniatur atau ke dalam karya yang sebenarnya, 
jika hasil tersebut dianggap telah sempurna maka diteruskan dengan pembuatan 
karya yang sesungguhnya. 
Penciptaan karya kriya logam dengan obyek ikan koi ini dengan maksud 
ingin mengembangkan bentuk dan warna ikan tersebut tetapi tidak meninggalkan 
ciri khas aslinya. Penciptaan ini dilakukan dengan tahapan sketsa gambar yang 
dipindahkan ke dalam media plat logam tembaga, kemudian mengukir dengan 
teknik pahat, tahap akhir dengan memberi tekstur pada begraund dan proses 
finishing. 
Hasil dari pembahasan yang dilakukan adalah sebagai berikut: konsep 
pada karya ini yaitu menonjolkan bentuk ikan koi dan mengembangkan bentuk 
sirip, ekor dan  warnanya. Tema yang penulis angkat adalah tentang keindahan 
ikan koi yang tergambar dari gerak, bentuk tubuh dan kisah kehidupan. Bentuk 
yang ditampilkan pada karya kriya logam ini adalah bentuk wujud ikan koi. 
Teknik dalam penciptaan karya ini adalah dengan teknik rancapan, wudulan, dan 
kenteng, yaitu teknik pahat pada media pelat tembaga dengan alat pahat ukir 
wudulan. Dipilihnya bahan tembaga karena dapat menghasilkan karya seni yang 
berkualitas, lebih terlihat cantik warna tembaganya dan sangat bagus dalam proses 
finishing. Hasil karya ini berjumlah 6 buah, yaitu: (1) dragon fish koi, (2) terbang, 
(3) bunga berenang, (4) perhiasan hidup, (5) satu tujuan, dan (6) bermain. 
 
Kata kunci: ikan koi, bentuk, warna. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Hewan adalah salah satu makhluk hidup yang dapat dekat dengan 
kehidupan (manusia). Jenis hewan berdasarkan tempat hidupnya dapat 
digolongkan menjadi hewan yang hidup di darat, air dan di dua alam (hidup 
di darat dan di air). Indonesia merupakan Negara kepulauan yang sangat luas 
dikelilingi oleh air laut dan dialiri air sungai jernih yang mengalir dari 
pegunungan yang dapat diolah menjadi air tawar untuk dikonsumsi manusia. 
Daerah air tawar maupun air sungai di Negara Indonesia merupakan tempat 
tinggal dan berkembang biaknya makhluk hidup seperti ikan-ikan hias mulai 
dari ikan koi, ikan cupang, ikan guppy dan lain-lain. 
Ikan hias memiliki keunikan yang beragam mulai dari bentuk sirip, 
sisik, warna tubuh serta ekornya yang cantik. Ketertarikan penulis terhadap 
ikan koi muncul sejak kecil yang dimulai dari hobi memelihara ikan-ikan hias 
termasuk ikan koi. Ikan koi merupakan jenis ikan hias yang paling penulis  
gemari untuk memperindah ruangan. Kehadiran ikan koi di dalam rumah 
dapat menjadi suatu hiburan tersendiri. Di samping itu guna mengisi waktu 
bagi orang-orang moderen untuk keseimbangan kesibukan bekerja dan 
rekreasi. 
Ikan koi adalah ikan hias yang banyak digemari orang-orang karena 
selain mudah dipelihara dalam kolam, juga mudah beradaptasi dengan 
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lingkungannya sehingga dapat mudah untuk berkembang biak. Masyarakat 
yang hobi memelihara ikan koi mendapatkan  keuntungan tersendiri, sehingga 
para peternak ikan mulai membisniskan dengan cara mengembangbiakan ikan 
koi tersebut. Pengembangbiakan yang dilakukan  ini untuk menghasilkan 
anakan atau keturunan yang lebih berkualitas yaitu melalui proses perkawinan 
silang dengan ikan koi lain yang memiliki kualitas, maka tidak heran jika 
harga ikan koi semakin mahal dipasaran ikan hias. 
Beberapa orang mulai mempercayai ikan koi dapat membawa sebuah 
keberuntungan jika ikan tersebut dipelihara di dalam rumah. Hal tersebut 
sudah sejak lama diyakini oleh masyarakat Jepang dan Cina tidak hanya di 
luar negeri saja tetapi juga di dalam negeri. Ikan koi sendiri akan 
menunjukkan kecantikan warna serta tubuhnya jika dilihat dari atas, 
kecantikannya itu dapat dilihat dari tubuh yang memiliki motif pada bagian 
atas dan lebih cocok dipelihara di dalam air kolam jika dipelihara di dalam 
aquarium ikan koi hanya terlihat biasa saja tidak akan terlihat cantik dan 
menarik. Dengan beragam warna dan tekstur yang dimiliki pada tubuh ikan 
koi itu memperlihatkan kesan indah dan sarat makna sehingga ikan koi pun 
makin marak dalam seni tato atau seni tubuh, selain dalam produk perhiasan, 
seperti contoh lukisan seni tato yang sangat ditonjolkan adalah warnanya 
yang memperlihatkan kesan kontras, cantik dan indah. Memelihara ikan ini 
pun tetap menjadi trend, koi juga disebut "perhiasan hidup" atau "bunga 
berenang" karena warna dan kecantikannya. 
(https://foamku.wordpress.com/arti-lukisan-ikan-koi-berdasar-warna/)  
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Ikan koi juga dijadikan sebagai simbol dalam ramalan perbintangan 
yang mewakili salah satu zodiak yaitu picses. Picses merupakan simbol 
terakhir dari perputaran zodiak karena simbol ini menyatukan banyak 
kepribadian dari sebelas simbol sebelumnya.  
(http://www.majuwanita.com/2014/06/lambang-dan-arti-zodiak-pisces-
terungkap.html?m=1).  
Berdasarkan ungkapan di atas penulis menyadari betapa indahnya ikan 
koi memiliki corak warna dengan sirip dan ekor yang cantik. Dalam 
penciptaan Tugas Akhir ini penulis mengangkat tiga Jenis ikan koi yang 
sekarang ini mulai terkenal di pasaran ikan hias yaitu gosanke sebutan untuk 
ikan koi kohaku, sanke, dan showa karena ikan tersebut memiliki  kualitas 
yang sangat bagus, memiliki corak warna yang kontras. Penciptaan karya 
kriya logam dengan obyek ikan koi ini, penulis ingin mengembangkan bentuk 
ekor, sirip, tubuh, dan wajah tetapi tidak meninggalkan ciri khas dari ikan koi 
aslinya yang memiliki keindahan warna yang kontras. Dari sinilah penulis 
tertarik untuk mengangkat objek ikan koi tersebut ke dalam karya seni kriya 
logam. 
 
B. Rumusan Masalah 
1.  Bagaimana proses menciptakan karya seni kriya logam dengan obyek 
ikan koi? 
2.  Apa  makna yang terkandung dalam karya seni kriya logam dengan 
obyek ikan koi? 
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C. Tujuan Dan Manfaat 
a.  Tujuan  
a.) Sebagai salah satu syarat dalam mengakhiri jenjang pendidikan 
Strata Satu (S-1) jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. 
b.) Sebagai media menyampaikan ilmu pengetahuan dalam bentuk 
ekpresi estetis melalui karya seni kriya logam. 
b.  Manfaat 
a.) Dapat bermanfaat bagi pembaca dan menambah wawasan tentang 
pembuatan karya kriya logam khususnya dengan bahan tembaga 
dengan teknik rancapan, wudulan dan kenteng, mulai dari 
perancangan desain sampai hasil akhir pembuatan atau proses 
finishing. 
b.) Dapat mengenalkan jenis ikan koi yang berkualitas dan juga 
mengenalkan kualitas bahan yang digunakan dalam penciptaan karya 
seni kriya logam. 
 
D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 
Metode adalah cara yang signifikan untuk memperoleh hasil karya 
seni yang berkualitas, untuk mencapainya maka diperlukan berbagai metode 
yang digunakan yaitu: 
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1.  Metode Pendekatan 
Untuk membuat suatu karya seni seorang seniman memerlukan 
suatu metode pendekatan. 
a. Metode pendekatan estetis 
Pendekatan ini mengacu pada aspek-aspek dan prinsip 
keindahan yang terkandung dalam seni rupa. Menurut Dharsono 
dalam bukunya estetika (2007: 63). ada tiga ciri yang menjadi sifat-
sifat menjadi indah dari benda-benda estetis adalah: 
1) Kesatuan (unity) ini berarti benda estetis ini tersusun secara baik 
atau sempurna bentuknya. 
2) Kerumitan (complexity) benda estetis atau karya yang 
bersangkutan tidak sederhana sekali, melainkan karya akan isi 
maupun unsur-unsur yang berlawanan ataupun mengandung 
perbedaan-perbedaan yang halus. 
3) Kesungguhan (intensity) suatu benda estetis yang baik harus 
mempunyai kualitas tertentu yang menonjol dan buakn sekedar 
suatu yang kosong, tidak menjadi soal kualitas apa yang 
dikandungnya asalkan merupakan suatu yang intensitif atau 
sungguh-sungguh. 
Pendekatan ini digunakan karena dipandang dapat 
menggambarkan segala aspek-aspek yang terkait dengan nilai-nilai 
keindahan yang terdapat pada obyek ikan koi yang kemudian 
diterapkan kedalam bentuk karya dua dimensi berupa hiasan dinding. 
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b. Pendekatan inovasi  
Pendekatan ini merupakan ide atau gagasan objek dan praktik  yang 
sifatnya kebaruan  jika suatu ide dianggap baru oleh seseorang maka 
ia adalah inovasi untuk orang itu.  
“Konsep “baru” dalam ide yang inovatif tidak harus baru sama 
sekali tetapi dapat diterima sebagai suatu hal yang baru oleh 
seseorang atau kelompok tertentu untuk diaplikasikan atau pun 
diadopsi.” (Everett M. Rogers, 1961). 
 
2.  Metode Penciptaan 
Menciptakan karya seni kriya logam ini melalui proses kreatif dan 
dibutuhkan beberapa tahapan. Beberapa tahap tersebut seperti dijelaskan 
oleh Gustami (2004: 30).  
Metode penciptaan ini mengacu pada “Tiga Tahap – Enam 
Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya” yang dijabarkan sebagai berikut:  
a. Eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah:   
1) Penggalian sumber informasi. 
2) Penggalian landasan teori dan acuan visual. 
b. Perancangan, yaitu terdiri dari 2 langkah:  
1) Penuangan ide ke dalam sketsa. 
2) Penuangan sketsa ke dalam desain. 
c. Perwujudan, yaitu terdiri dari 2 langkah:  
1) Mewujudkan berdasarkan desain. 
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2) Mengevaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya seni, dan 
juga ketepatan fungsi yang mencakup berbagai aspek, baik dari 
segi tekstual maupun kontekstual. 
Terkait tahapan tersebut kemudian dipaparkan menjadi beberapa 
metode penciptaan, sebagai berikut:  
a. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi ini adalah metode mencari data 
atau informasi yang berhubungan dengan ide yang akan diwujudkan 
dalam karya dua dimensi. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan beberapa cara yakni:  
1) Studi pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan metode dokumentasi dengan 
beberapa teknik, antara lain teknik catat dan tekinik salin. Data 
atau informasi yang dicatat maupun disalin adalah data yang 
berkaitan dengan sumber ide yaitu karya kriya logam, serta ikan 
koi yang diperoleh dari buku, internet, dan  majalah. Alat- alat 
yang digunakan untuk mencatat yakni peralatan alat tulis, serta 
diperlukan juga leptop untuk menyalin referensi data atau 
gambar yang terdapat di media internet. Data-data ini kemudian 
dianalisis sesuai dengan ide yang akan diwujudkan. 
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2) Studi lapangan  
Studi lapangan dilakukan dengan beberapa metode, yakni 
metode observasi dan metode dokumentasi. Metode observasi 
diartikan pengamatan dan pencatatan baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap gejala-gejala yang sistematis. 
Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung mengenai 
ikan koi di pasar ikan Pasti, Yogyakarta. 
b. Metode Analisis Data 
Semua data yang telah terkumpul dan terseleksi disusun dan 
diatur berdasarkan atas penggunaan masing-masing bab. Pada tahap 
ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai 
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat untuk 
menjawab persoalan-persoalan dalam penelitian sesuai dengan 
rumusan masalah dan tujuan penciptaan yang hendak dicapai 
(Koentjaranigrat, 1991:269). 
c. Metode Perancangan  
1) Pembuatan sketsa alternatif 
Guna menghasilkan beberapa karya dalam pengerjaan Tugas 
Akhir ini dilakukan dengan pembuatan beberapa alternatif 
sketsa yang bertujuan untuk mengolah ide dalam bentuk karya 
yang akan dipilih, sehingga mendapatkan sketsa atau disain 
yang terbaik. 
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2) Pemilihan sketsa  
Tahap ini merupakan langkah untuk memilih sketsa atau desain 
dengan pertimbangan berbagai aspek bentuk, keindahan, makna, 
teknik, dan bahan. 
3) Pembuatan desain  
Pembuatan desain merupakan tahap dalam proses pembuatan 
karya, yang dilakukan dengan membuat gambar kerja dari sketsa 
gambar yang dipilih. 
d. Metode Perwujudan 
1) Pemilihan bahan baku  
Pemilihan bahan baku sangat menentukan kelancaran dalam 
pengerjaan karya. Bahan utama dalam pembuatan karya ini 
menggunakan pelat logam tembaga dengan ketebalan 0,5 mm, 
dikarenakan jenis logam tersebut lunak dan mudah ditatah. 
2) Pembentukan  
Pembentukan dalam karya ini menggunakan berbagai teknik, 
seperti teknik rancapan, teknik kenteng dan teknik wudulan. 
teknik wudulan yaitu teknik dengan cara menonjolkan objek 
yang dipahat pada pelat tembaga. Hal ini tergantung dari 
ketebalan bahan pelat tembaga yang digunakan. 
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